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Abstrak: Perubahan iklim merupakan masalah global 

yang sedang dialami oleh manusia di muka bumi. 

Kurangnya kesadaran manusia tentang perubahan iklim 

merupakan salah satu penyebab terjadinya perubahan 

iklim. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu 

meningkatkan kesadaran diri pada setiap manusia dengan 

memberikan edukasi pada dunia pendidikan tentang 

perubahan iklim. Tujuan peneliatian untuk menganalisis 

pemanfaatan terrarium sederhana dengan model problem 

based learning untuk melatihkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 

dengan desain intact – group comparison design. Teknik 

pengambilan sampel penelitian simple random sampling. 

Metode analisis data dengan skor keterampilan berpikir 

kritis siswa serta uji – t berpasangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa validitas instrument memperoleh 

hasil dalam kategori valid dan pelaksanaan pembelajaran 

memperoleh hasil dalam kategori sangat baik. Hasil nilai 

keterampilan berpikir kritis diperoleh kategori sangat baik 

dari semua aspek keterampilan berpikir kritis dan 

memperoleh nilai uji – t 0,000 < 0,05, sehingga kedua kelas 

memiliki perbedaan hasil yang signifikan. Siswa juga melakukan percobaan terrarium sederhana 

sebagai miniatur untuk membuktikan dan menujukkan cara mengurangi dampak dari perubahan 

iklim yaitu dengan melakukan penghijauan/reboisasi. Dapat disimpulkan bahwa terrarium 

sederhana dengan model problem based learning pada materi perubahan iklim dapat melatihkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
 

PENDAHULUAN  

Permasalahan global yang parah sedang dialami oleh penduduk di bumi 

dalam bermacam aspek, seperti perubahan iklim, pemanasan global yang 

diakibatkan oleh ulah manusia, berkurangnya sumber daya alam, gangguan pada 

lapisan ozon serta hilangnya keanekaragaman hayati (Putri et al, 2019). Global Risk 

Report 2020 menyebutkan bahwa penyebab paling dominan dari masalah global 

berasal dari lingkungan yang diakibatkan oleh perubahan iklim (World Economic 

Forum, 2020). Perubahan iklim merupakan pergantian pola cuaca normal di segala dunia 

dalam jangka waktu yang lama, umumnya puluhan tahun ataupun lebih (Ratnasari, 2016). 

Menurut (IPCC, 2001) perubahan iklim mengacu pada variasi rata – rata keadaan 

iklim suatu tempat ataupun variabilitas yang signifikan secara statistik sepanjang 
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periode waktu yang lama (umumnya dekade ataupun lebih). Perubahan Iklim yaitu 

berubahnya suhu dan pola cuaca pada jangka waktu panjang pada suatu daerah 

tertentu (Gernowo, 2013). 

Di Indonesia, beberapa data suhu iklim telah diperoleh melalui data pengamatan 

BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika) dari tahun 1981 hingga 2018. 

Suhu iklim naik 0,03 ºC setiap tahun dimana 30 tahun suhu meningkat di lokasi akan 

mencapai 0,9 ºC (BMKG, 2021). Perubahan iklim akan berdampak pada kenaikan suhu 

yang akan membuat kondisi iklim menjadi ekstrim. Cuaca ekstrim menyebabkan bencana 

alam seperti banjir dan kekeringan di beberapa wilayah Indonesia. Berdasarkan data akibat 

bencana alam di Indonesia dari tahun 1900 – 2016, banjir ialah bencana alam yang 

sangat kerap terjadi dalam beberapa tahun (Hariyono et al, 2018). Dampak negatif 

tersebut berdampak berkelanjutan terhadap pola kehidupan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Upaya untuk mengurangi perubahan iklim adalah 

dengan meningkatkan kesadaran diri pada setiap manusia tentang dampak perubahan iklim. 

Kesadaran diri dapat ditingkatkan dengan memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

pemahaman tentang perubahan iklim seperti dampak, dan pencegahan untuk mengurangi 

perilaku masyarakat yang dapat menyebabkan perubahan iklim (Ekayanti et al, 2020).  

Permasalahan perubahan iklim, penyebab terjadinya dan pencegahannya dapat 

dikaitkan dengan pembelajaran, sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap fenomena perubahan iklim, tindakan untuk melakukan internalisasi dalam isu – isu 

perubahan iklim penting dilakukan di bidang pendidikan (Hariyono, 2021). Melalui 

pembelajaran akan membentuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi dampak 

perubahan iklim (Menlhk.go.id, 2021). Permasalahan ini perlu dituntaskan dengan 

pembelajaran di sekolah. Upaya yang efektif untuk mengimplementasikan pembelajaran 

pada materi perubahan iklim ialah memakai model problem based learning, model tersebut 

sebagai model pembelajaran yang berkaitan kepada permasalahan yang nyata di dalam 

kehidupan manusia (Maqbullah, 2018). Menurut (Tung, 2015) pembelajaran ini 

mengaitkan siswa memecahkan permasalahan yang melewati setiap fase dalam 

metode ilmiah oleh sebab itu mereka bisa mendapatkan ilmu baru yang berkaitan 

dengan permasalahan kehidupan nyata serta memperoleh penguasaan pemecahan 

masalah. Karakteristik dari model ini yaitu memakai permasalahan secara nyata di dalam 

kehidupan dan menjadi kewajiban yang harus dipelajari oleh siswa sehingga dengan model 

pembelajaran ini siswa dapat terlatih serta meningkatkan kemampuan berpikir dan 

menyelesaikan suatu permasalahan (Aryanti, 2017).  

Keterampilan dalam pembelajaran abad 21 ialah berpikir kritis, kerjasama, 

komunikasi, serta kreativitas (Bialik et al, 2015). Di antara banyak keterampilan 

yang wajib dimiliki siswa, berpikir kritis hal yang kerap dibahas dunia pendidikan 

serta diyakini memainkan peran yang berguna dalam pengambilan keputusan, 

berpikir logis, berdiskusi serta memecahkan masalah (Facione, 2015). Menurut (Al-

Fikry, 2018) model PBL yang dipelajari dapat membangkitkan kemampuan 

berpikir kritis siswa tentang masalah dunia nyata. Pembuatan terrarium sederhana 

juga dapat melatihakan keterampilan berpikir kritis siswa. Terarium yaitu tempat 

atau wadah kaca yang bisa digunakan sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi siswa 

dalam meningkatkan kemampuan siswa terutama berpikir kritis terkait terarium 

(Gumelar, 2020). Dalam proses pembelajaran IPA, siswa belajar menggunakan 

terrarium masih jarang dilakukan. Berdasarkan beberapa penjelasan dan hasil 

penelitian terdahulu diatas, maka akan dilakukan penelitian berjudul “Pemanfaatan 
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Terrarium Sederhana dengan Model Problem Based Learning untuk Melatihkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Perubahan Iklim”.  

 

METODE 

Metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian experimental designs 

serta desain penelitian yang digunakan ialah intact – group comparison design.  

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Intact – Group Comparison Design 

(Arikunto, 2010) 

Keterangan: 

X : Perlakuan penerapan problem based learning dengan terrarium sederhana 

O1 : Hasil pengukuran kelas eksperimen 

O2 : Hasil pengukuran kelas kontrol 

 

Penelitian menggunakan dua kelas di sekolah menengah pertama negeri 8 

Surabaya. Populasi yang digunakan ialah kelas VII – A kelas kontrol serta kelas 

eksperimen VII – C dengan jumlah siswa 60 siswa yang dilaksanakan dalam 2 

pertemuan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian simple random sampling.  

Instrumen perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, handout, LKPD, 

lembar soal keterampilan berpikir kritis dan angket respon siswa yang telah di 

validasi oleh 2 dosen ahli bidang perangkat pembelajaran Jurusan Fisika Universitas Negeri 

Surabaya. Instrumen perangkat pembelajaran kemudian diuji menggunakan Uji 

Realibilitas dengan metode alpha cronbach (𝛼). Kriteria penelitian reliabel yaitu 

koefisien reliabilitas rn > 0,6 (Siregar, 2013). 

Keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil penilaian kuesioner yang 

digunakan berdasarkan skala likerts dengan skala 1 – 4 (Riduwan, 2015) kemudian, 

hasilnya dievaluasi berdasarkan rubrik dan ditentukan dengan rumus:  

 

Presentase : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

Setelah itu hasil penelitian observer diubah menjadi skala likert berdasarkan tabel 

1 untuk menentukan kategori pembelajaran. 

Tabel 1 Skala Likert 

Presentase (%) Kriteria 

0 – 20 Sangat Kurang 

21 – 40 Kurang 

41 – 60 Cukup 

61 – 80 Baik 

81 – 100 Sangat baik 

(Riduwan,  2015) 

Dalam keterlaksanaan model pembelajaran apabila siswa mendapatkan skor > 61%  

dapat dikategorikan sangat baik. 

X  O1 

 O2 
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Teknik analisis data dengan uji – t berpasangan dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebelum 

melaksanakan uji – t berpasangan akan dilakukan uji pendahuluan yang terdiri dari uji 

normalitas serta uji homogenitas. Uji normalitas untuk mengecek data berdistribusi normal 

atau tidak. Untuk uji homogenitas digunakan untuk menentukan bahwa sampel tersebut  

berasal dari populasi dengan varians seragam dan ingin mengetahui serta 

memahami bagaimana  respon siswa setelah mengimplementasikan problem based 

learning pada terarium sederhana, siswa diberikan angket yang menjawab sebanyak 

10 pernyataan mengenai respon siswa terhadap perlakuan, kemudian dikonversikan 

menggunakan skala likert dengan “ya” dan pilihan jawaban “tidak” (Sugiono, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perhitungan menggunakan uji realibilitas dengan metode alpha 

cronbach (𝛼), diperoleh nilai instrumen berupa RPP, silabus, handout, LKPD, 

lembar soal keterampilan berpikir kritis dan angket respon dapat dilihat pada Tabel 

2. 
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Instrumen Perangkat Pembelajaran 

 
Cronbach's 

Alpha Details 

Silabus .792 reliable 

RPP .692 reliable 

LKPD .762 reliable 

SoalKeterampilanBerpikirKrit
is 

.682 reliable 

Handout .718 reliable 

Angket .784 reliable 

 

Berdasarkan data yang berupa tabel 2 dapat disimpulkan bahwa dengan 

mengimplementasikan problem based learning dengan terrarium sederhana pada 

materi perubahan iklim dipastikan valid karena memenuhi kriteria uji realibilitas 

yaitu koefisien reliabilitas rn > 0,6. 

Keterlaksanaan pembelajaran pada kedua kelas diperoleh dari penilaian 

observasi dua observer. Dua observer tersebut mengamati proses pembelajaran di 

kelas VII/A sebagai kelas kontrol dan VII/C sebagai kelas eksperiment selama dua 

kali pertemuan.  Hasil penilaian proses pembelajaran dapat dilihat melalui Gambar 

2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Hasil Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran  

 

Keterangan: 

Fase 1 : Orientasikan siswa pada masalah 

Fase 2 : Mengorganisir siswa pada saat proses pembelajaran 

Fase 3 : Membantu investigasi mandiri serta kelompok 

Fase 4 : Mengembangkan serta mempresentasikan proyek 

Fase 5 : Menganalisis serta mengevaluasi pemecahan masalah 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan hasil presentase keterlaksanaan pembelajaran pada 

kedua kelas memperoleh hasil nilai dengan kategori sangat baik. Dari grafik diatas bisa 

dilihat bahwa nilai keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol memiliki 

perbedaan yang cukup signifikan pada setiap fase sehingga nilai kelas eksperimen 

memiliki hasil yang lebih baik. Keefektifan model pembelajaran dapat dianalisis 

melalui hasil penilaian lembar berpikir kritis siswa berupa 10 soal tertulis. Berikut 

merupakan hasil skor keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap aspek keterampilan 

berpikir kritis. 

 
Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan data penelitian yang telah diolah menjadi grafik seperti gambar 

3 menunjukkan adanya perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
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kontrol dan eksperimen. Grafik di atas tampak bahwa nilai keterampilan berpikir 

kritis pada kelas eksperimen jauh lebih besar dalam segala aspek dari pada kelas 

kontrol, sehingga kelas eksperimen memperoleh nilai yang baik. Hal ini 

dikarenakan kelas eksperimen mengaplikasikan model PBL dengan terarium 

sederhana. Sehingga dampak positif yang diperoleh dari penelitian ini siswa jadi 

lebih aktif serta mampu memakai kemampuan berpikirnya, serta tidak cuma pasif 

dalam menerima pemahaman dari guru. Hasil penelitian tersebut didukung oleh (Windari, 

2021) bahwa mengintegrasikan aspek keterampilan berpikir kritis meliputi menafsirkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan terlibat dalam langkah – langkah 

pembelajaran berbasis permasalahan bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Selanjutnya menurut (Setyorini, 2011) model pembelajaran berbasis permasalahan ialah 

pendekatan yang menantang siswa untuk mendapatkan masalah dunia nyata yang dapat 

dipecahkan dengan solusi. PBL mendorong serta menjadikan siswa mandiri sehingga 

dengan menggunakan model ini siswa dapat mengembangkan wawasannya dalam 

berpikir kritis dan menjadikan siswa mampu menganalisis dalam menyelesaikan 

masalah. Selain itu berdasarkan pendapat (Dianita, 2017) bahwa model PBL bisa 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta pengetahuan baru yang bermanfaat jangka 

panjang serta menurut (Sianturi, 2018) menunjukkan jika model pembelajaran berbasis 

permasalahan bisa meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir secara kritis. 

Hasil dari implementasi PBL tidak hanya dilihat dari nilai keterampilan 

berpikir kritis saja tetapi siswa juga melakukan percobaan terrarium sederhana. 

Pada kelas eksperimen siswa dihadapkan pada permasalahan perubahan iklim yaitu 

bagaimana cara mengurangi dampak dari perubahan iklim, hal yang dilakukan 

siswa adalah membuat terrarium sederhana sebagai miniatur untuk membuktikan 

dan menujukkan cara mengurangi dampak dari perubahan iklim yaitu dengan 

melakukan penghijauan/reboisasi. 

 
Gambar 4. Hasil Percobaan Terrarium Sederhana 

Pada gambar 4 Hasil percobaan terrarium sederhana digunakan siswa untuk 

mengindetifikasi perubahan iklim dan cara meminimalisir dampak perubahan 

iklim. Siswa melakukan percobaan tersebut untuk mengindetifikasi secara mandiri. 
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Proses keterampilan berpikir kritis siswa meliputi interpretasi, analisis, menyimpulkan, 

evaluasi, eksplanasi (Facione, 2015) dapat dilihat berdasarkan jawaban siswa pada lembar 

kerja siswa. 

 
Gambar 5. Hasil Siswa pada Indikator Eksplanasi 

 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa, siswa diminta untuk mengamati 

kedua gambar fenomena dan memberikan penjelasan penyebab dari fenomena 

tersebut. Dapat dilihat bahwa jawaban siswa pada pertanyaan tersebut benar, 

sehingga bisa dikatakan siswa mampu berpikir kritis. 

 
Gambar 6. Hasil Siswa pada Indikator Interpretasi 

 

Pada gambar diatas yaitu proses siswa setelah melakukan percobaan dapat 

mengubah hasil data pengamatan pada tabel menjadi sebuah grafik, sehingga siswa 

mampu menafsirkan hasil tersebut dengan baik. 
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Gambar 7. Hasil Siswa pada Indikator Analisis 

 

Berdasarkan salah satu hasil penelitian dengan indikator analisis siswa 

diminta untuk menganalisis hasil percobaan pada data dan grafik yang diperoleh. 

Bisa dilihat bahwa jawaban siswa pada pertanyaan tersebut sudah benar, sehingga 

siswa mampu menganalisis data. 

 
Gambar 8. Hasil Siswa pada Indikator Menyimpulkan 

 

Pada gambar 8 siswa diminta untuk menyimpulkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan. Bisa dilihat bahwa jawaban siswa pada pertanyaan tersebut benar 

serta siswa mampu memberikan solusi bagaimana cara mengurangi dampak dari 

perubahan iklim yaitu dengan cara penghijauan. 

 
Gambar 9. Hasil Jawaban Siswa pada Indikator Evaluasi 
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Pada gambar 9 siswa diminta untuk memberikan solusi lain atau pendapat 

bagaimana cara mengurangi dampak dari perubahan iklim. Dapat dilihat bahwa siswa 

mampu memberikan solusi lain terkait cara mengurangi dampak dari perubahan iklim. 

Berdasarkan indikator keterampilan berpikir yang telah dijelaskan, dapat dilihat bahwa siswa 

telah mampu berpikir kritis.  

Hasil nilai berpikir kritis dalam analisis menggunakan uji – t berpasangan. Uji – t 

berpasangan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai antara kelas control 

serta kelas eksperimen. Sebelum menggunakan uji – t berpasangan dilakukan uji 

pendahuluan yang terdiri dari uji normalitas serta uji homogenitas. Hasil uji normalitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa data antar kelas berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

dari uji normalitas menggunakan metode test of shapiro – wilk dengan taraf signifikansi α = 

0,05 seperti pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

KelasKontrol .932 30 .054 

KelasEksperimen .935 30 .066 

 

Hasil berdasarkan perhitungan, nilai signifikansi pada kolom Sig adalah 

0,054 serta 0,066 yang artinya lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi 

normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas. Berikut hasil uji homogenitas 

menggunakan metode one – way anova dengan taraf signifikansi α = 0,05 pada 

tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. 

Hasil Uji 

Homogenitas 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode one – way anova nilai 

signifikansi 0,387 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,387 > 0,05), sehingga dinyatakan 

bahwa data yang telah diolah menggunakan SPSS berdistribusi homogen. Setelah 

terdistribusi normal serta homogen dilakukan uji – t berpasangan. Berikut ialah tabel 

perhitungan uji – t berpasangan. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Uji – t Berpasangan 
  Paired Differences 

Sig. (2-
tailed) 

  

Mean Std. Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

 
Keterangan Kelas 

t df 
H0 : tidak ada 

perbedaan antar kelas 
H1 : terdapat 

perbedaan antar kelas 

Eksperim
en 

Kontrol 
18.667 17.760 3.242 

5.75
7 

29 .000 

 

Berdasarkan tabel 5, nilai Sig. adalah 0,000 berarti kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil keterampilan berpikir kritis, maka H0 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil KBK  .759 1 58 .387 
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ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil terdapat pengaruh pada kelas eksperimen. Hasil 

tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa suasana dalam proses pembelajaran 

mengguankan model PBL dapat dirasakan lebih jelas karena selama proses PBL, siswa 

dituntut untuk aktif dengan berpartisipasi setiap proses pembelajaran baik dalam berpikir 

maupun mengungkapkan hasil pemikirannya (Wynn Sr, 2019). Lebih lanjut dikemukakan 

(Maulida, 2020) dalam penelitiannya meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta siswa 

diharuskan kooperatif dalam menyelesaikan permasalahan, dalam praktiknya, siswa menjadi 

lebih aktif dan antusias dalam mengekspresikan pendapat individu serta kelompok. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data respon siswa terhadap model 

pembelajaran problem based learning dengan terarium sederhana. Hasil tersebut 

diukur melalui angket respon siswa yang dibagikan kepada kelas eksperimen 

setelah diterapkan model pembelajaran problem based learning dengan terarium 

sederhana dan pembagian soal keterampilan berpikir kritis. Hasil respon siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Presentase Respon Siswa 

No. Pernyataan 
Respon 

Ya Tidak 

1. 
Pembelajaran yang digunakan sangat menarik dan tidak 

membosankan 
100%  

2. 
Pelajaran yang digunakan memudahkan saya dalam 

memahami materi perubahan iklim 
100%  

3. 
Adanya pembelajaran meningkatkan semangat belajar 

saya 
100%  

4. 
Pembelajaran yang digunakan membuat saya berpikir 

lebih kritis 
100%  

5. 

Pembelajaran yang digunakan membuat saya 

mengetahui dampak perubahan iklim pada kehidupan 

sehari – hari  

100%  

6. 
Setelah pelajaran selesai, saya dapat menjelaskan fakta 

dan gejala yang relevan yang saya ketahui 
100%  

7. 
Saya merasa enjoy dan lebih termotivasi untuk terus 

belajar 
100%  

8. 
Pembelajaran yang diberikan oleh guru membuat rasa 

ingin tahu saya semakin besar tentang perubahan iklim 
100%  

9. 

Setelah pembelajaran selesai, saya akan melakukan 

pengurangan untuk menimalisir terjadinya perubahan 

iklim 

100%  

10. 
Saya merasa bahwa setelah ini saya akan mencari tahu 

tentang perubahan iklim dari sumber lain 
90% 10% 

 

Berdasarkan tabel 6, hasil angket respon siswa dalam bentuk skala guttman 

terhadap pembelajaran problem based learning dengan terarium sederhana untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan jawaban tersebut memperoleh 

nilai yang sangat baik karena diperoleh persentase 100% dan 90%. Berdasarkan 
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penelitian (Hartati, 2015), bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sesudah diterapkan PBL 

pada pembelajaran mengalami kenaikan. Selain itu menurut pendapat (Suaibah, 2009) 

melakukan pembelajaran IPA dengan terrarium meningkatkan hasil belajar siswa. Serta 

menurut (Irawan, 2014) media pembelajaran dapat tingkatkan keterampilan serta hasil 

belajar siswa setelah diberikan metode pembelajaran tertentu dan terarium menjadikan media 

pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa nilai instrumen pembelajaran 

dinyatakan valid karena telah memenuhi kriteria uji realibilitas yaitu koefisien 

reliabilitas > 0,6 pada setiap instrumen. Hasil keterlaksanaan pembelajaran diperoleh nilai > 

61% dengan kategori sangat baik. Nilai keterampilan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen memperoleh persentase rerata 84% sehingga hasil yang diperoleh  kelas 

eksperimen lebih tinggi dari semua aspek keterampilan berpikir kritis, sehingga 

siswa telah mempraktikkan keterampilan berpikir kritis dengan baik. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05 sehingga terdapat perbedaan secara signifikansi pada hasil keterampilan 

berpikir kritis pada kedua kelas. Hasil dari penerapan problem based learning tidak 

hanya dilihat dari nilai keterampilan berpikir kritis saja tetapi siswa juga melakukan 

percobaan terrarium sederhana. Pada kelas eksperimen siswa dihadapkan pada 

permasalahan perubahan iklim yaitu bagaimana cara mengurangi dampak dari 

perubahan iklim, hal yang dilakukan siswa adalah membuat terrarium sederhana 

sebagai miniatur untuk membuktikan dan menujukkan cara mengurangi dampak 

dari perubahan iklim yaitu dengan melakukan penghijauan/reboisasi. Oleh karena 

itu, terrarium sederhana dengan model problem based learning bisa melatihkan 

keterampilan berpikir kritis siswa serta bisa mengurangi dampak dari perubahan 

iklim. 

  

SARAN 

Untuk penelitian berikutnya, dapat mengembangkan terrarium sederhana sebagai 

media pembelajaran dengan materi lain serta dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi. 
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